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RINGKASAN 

MEITIN LOLON. Pengelolaan Pencemaran Sampah Laut (Makro dan Meso) yang 

Terdampar di Teluk Doreri, Kabupaten Manokwari. Dibimbing oleh TARYONO 

dan ETTY RIANI. 

Sampah laut adalah sampah yang berasal dari daratan yang dibuang secara 

langsung maupun tidak langsung ke lingkungan pesisir. Pencemaran sampah di 

wilayah pesisir Teluk Doreri yakni di Pantai Wosi, Pantai Yenkarwar dan Pantai 

Pasir Putih belum mendapatkan penanganan yang efektif dan berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan jenis, menghitung kelimpahan 

dan komposisi dan berat sampah laut (makro dan meso) yang terdampar di Teluk 

Doreri, Kabupaten Manokwari, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku membuang sampah di pesisir oleh masyarakat dan wisatawan, 

merumuskan prioritas pengelolaan pencemaran sampah laut di Teluk Doreri. 

Penelitian dilaksanakan pada Januari sampai dengan Maret 2025 di tiga lokasi, 

yaitu Pantai Wosi, Pantai Yenkarwar (Pantai BLK) dan Pantai Pasir Putih (Pantai 

Yenbeba). Metode analisis meliputi analisis karakteristik sampah laut, analisis 

perilaku masyarakat dengan model regresi logistik dan analisis pengelolaan 

menggunakan Analytical Network Process (ANP).  

Sampah laut yang paling dominan di tiga lokasi penelitian adalah kategori 

sampah plastik berukuran makro debris beserta kategori lainnya seperti kaca 

keramik, kain, serta busa plastik. Sampah kaca keramik dan kain paling tinggi di 

Pantai Wosi dan Pantai Yenkarwar, sedangkan busa plastik paling tinggi di Pantai 

Pantai Pasir Putih. Jenis makro debris yang paling banyak diidentifikasi Pantai 

Wosi adalah kemasan makanan cepat saji, kantong plastik, dan botol berukuran >2-

liter pada kategori plastik. Sedotan, tutup botol, dan botol <2-liter paling dominan 

berada di Pantai Pasir Putih, sedangkan mainan dan perlengkapan pesta dominan 

berada di Pantai Yenkarwar. Sampah laut kategori kain berupa pakaian, sepatu, topi, 

dan handuk jumlah paling banyak berada di Pantai Yenkarwar beserta sampah kaca 

keramik berupa botol dan toples. Sampah laut kategori busa plastik didominasi oleh 

wadah paket makanan berbahan styrofoam di Pantai Pasir Putih. Meso debris yang 

teridentifikasi meliputi plastik, kertas dan kardus, kain, logam, busa plastik, dengan 

jumlah terbanyak di Pantai Pasir Putih dan Pantai Wosi. Total Berat akhir makro 

debris dan meso debris untuk makro debris beratnya kurang lebih delapan puluh 

kilogram sedangkan berat meso debris kurang dari satu kilogram.  

Kelimpahan sampah di Pantai Wosi, Pantai Yenkarwar dan Pantai Pasir Putih 

menunjukkan fluktuasi bulanan yang berbeda. Pantai Wosi memiliki kelimpahan 

sampah makro dan meso tertinggi pada bulan Januari, kemudian menurun hingga 

maret. Pantai Yenkarwar menunjukkan pola yang serupa sedangkan Pantai Pasir 

Putih menunjukkan kelimpahan sampah yang relatif lebih rendah dan stabil. 

Perbedaan ini mencerminkan variasi tingkat timbulan sampah yang dipengaruhi 

oleh aktivitas manusia dan kondisi lokasi pantai. Tingginya frekuensi kelimpahan 

sampah dari aktivitas manusia, khususnya di tempat wisata selama masa liburan 

diduga berkontribusi terhadap peningkatan jumlah sampah di ketiga lokasi pantai 

terkhusus pada bulan Januari di lokasi Pantai Pasir Putih. Komposisi makro debris 

dan meso debris didominasi oleh plastik sebesar 56% makro debris dan 83% meso 



 

 

 

debris. Indeks kebersihan pantai (CCI) diperoleh di tiga lokasi dengan kategori 

kotor sampai sangat kotor. Analisis Principal Component Analysis (PCA) 

menunjukkan bahwa dua komponen utama (F1 dan F2) secara kumulatif mampu 

menjelaskan 82,89% variasi data. Komponen F1 berkorelasi positif dengan pasang 

tertinggi, kecepatan arus, dan curah hujan yang lebih rendah serta akumulasi meso 

debris yang lebih besar. Komponen F2 berkorelasi positif dengan jumlah makro 

debris berat makro debris dan berat meso debris, sementara nilai F2 negatif 

menunjukkan akumulasi sampah yang lebih rendah. 

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

membuang sampah di pesisir. Hasilnya menunjukkan bahwa peluang terjadinya 

perilaku membuang sampah oleh masyarakat yang bermukim di Pantai Wosi 

dipengaruhi secara signifikan oleh pengetahuan mengenai dampak sampah laut 

(X1), jarak rumah ke pesisir (X2) dan ketersediaan fasilitas tempat sampah (X7). 

Di Pantai Yenkarwar, faktor peluang yang mempengaruhi perilaku membuang 

sampah oleh pengunjung dipengaruhi oleh pengetahuan mengenai dampak sampah 

laut (X1), sedangkan di Pantai Pasir Putih, faktor-faktor yang peluang 

mempengaruhi perilaku membuang sampah oleh pengunjung meliputi frekuensi 

kunjungan ke pesisir (X2) dan ketersediaan fasilitas tempat sampah (X7). 

Permasalahan sampah laut di ketiga lokasi penelitian berkaitan dengan tingginya 

timbulan sampah pesisir, keterbatasan edukasi lingkungan, serta lemahnya 

koordinasi antar lembaga. Oleh karena itu, strategi edukasi dan sosialisasi pro-

lingkungan menjadi prioritas utama dalam mendukung pengelolaan sampah laut 

yang berkelanjutan di Teluk Doreri. 

 

Kata Kunci: Perilaku membuang sampah, sampah laut (makro meso), strategi 

pengelolaan sampah laut, Teluk Doreri 
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SUMMARY 

MEITIN LOLON. Management of Stranded Marine Bebris (Macro and Meso) in 

Doreri Bay, Manokwari Regency. Supervised by TARYONO and ETTY RIANI. 

Marine debris refers to waste originating from land that is discharged 

directly or indirectly into coastal environments. In the coastal areas of Teluk Doreri, 

including Wosi Beach, Yenkarwar Beach, and Pasir Putih Beach, marine debris 

pollution has not yet been effectively or sustainably managed. This study aims to 

classify the types of marine debris, quantify their abundance, composition, and 

weight (macro and meso debris), analyze the factors influencing waste disposal 

behavior by local residents and tourists, and formulate management priorities for 

marine debris in Teluk Doreri, Manokwari Regency. The study was conducted from 

January to March 2025 at three locations: Wosi Beach, Yenkarwar Beach (BLK 

Beach), and Pasir Putih Beach (Yenbeba Beach). The methodology included 

marine debris characterization, analysis of human behavior using a binary logistic 

regression model, and assessment of management strategies using the Analytical 

Network Process (ANP). 

The dominant marine debris identified at the three study sites consisted 

primarily of plastic macro debris, along with other categories such as glass and 

ceramics, textiles, and plastic foam. glass-ceramic and textile debris were most 

abundant at Wosi Beach and Yenkarwar Beach, whereas plastic foam debris was 

most prevalent at Pasir Putih Beach. At Wosi Beach, the most frequently identified 

macro-debris items within the plastic category included fast-food packaging, 

plastic bags and bottles larger than 2 liters. At Pasir Putih Beach, straws, bottle 

caps, and bottles smaller than 2 litters were the dominant items, while toys and 

party-related items were most commonly found at Yenkarwar Beach. Textile debris, 

including clothing,shoes, hats, and towels, was most abundant at Yenkarwar Beach, 

together with glass and ceramic debris such as bottles and jars. Plastic foam debris 

was dominated by styrofoam food containers, particularly at Pasir Putih Beach. 

Meso- debris identified in the study consisted of plastics, paper and cardboard, 

textiles, metals, and plastic foam, with the highest abundance recorded at Pasir 

Putih Beach and Wosi Beach. The total final weight of macro-debris was 

approximately 80 kg, whereas the total weight of meso- debris was less than 1 kg. 

The abundance of marine debris at Wosi Beach, Yenkarwar Beach, and Pasir 

Putih Beach exhibited distinct monthly fluctuations. Wosi Beach recorded the 

highest abundance of both macro debris and meso debris in January, followed by 

a decline toward March, while Yenkarwar Beach exhibited a similar trend. In 

contrast, Pasir Putih Beach showed relatively lower and more stable debris 

abundance. These differences reflect variations in debris generation influenced by 

human activities and site-specific coastal conditions. Increased human activities, 

particularly tourism during holiday periods, likely contributed to higher debris 

accumulation at the study sites, especially at Pasir Putih Beach in January. Plastic 

materials dominated the composition of both macro debris and meso debris, 

accounting for 56% of macro debris and 83% of meso debris. The coastal 

cleanliness Index (CCI) classified all three sites as ranging from dirty to extremely 

dirty. Principal component Analysis (PCA) identified two principal components 



 

 

 

explaining 82,89% of the total variance. Component F1 was positively correlated 

with tidal height, current velocity, lower rainfall, and greater meso debris 

accumulation. Component F2 was positively associated with the abundance and 

weight of macro debris and the weight of meso debris, while negative F2 values 

indicated lower levels of debris accumulation. 

This study analyses the factors influencing waste disposal behavior in coastal 

areas. The research results indicate that the likelihood of waste disposal behavior 

among residents of Wosi Beach is significantly influenced by knowledge of the 

impacts of marine debris (X1), the distance of households from the coastline (X2), 

and the availability of waste disposal facilities (X7). At Yenkarwar Beach, waste 

disposal behavior among visitors is primarily influenced by knowledge of the 

impacts of marine debris (X1). In contrast, at Pasir Putih Beach, visitor waste 

disposal behavior is influenced by the frequency of coastal visits (X2) and the 

availability of waste disposal facilities (X7). Marine debris issues at the three study 

sites are associated with high levels of coastal waste generation, limited 

environmental education, and weak inter-institutional coordination. Therefore, 

environmental education and pro-environmental outreach strategies are identified 

as key priorities to support sustainable marine debris management in Teluk Doreri. 

 

Keywords: Doreri Bay, marine debris (macro meso), marine debris management 

strategies, waste disposal behavior 
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